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<b>ABSTRAK</b> Rata-rata tonase sampah yang masuk ke TPA sampah Sumur Batu Kota Bekas dari
tahun 2011 ke tahun 2015 meningkat sebesar 503,53 ton/hari. V olume sampah yang terus meningkat
membuat pemerintah Kota Bekasi berupaya menambah jumlah bank sampah. Saat ini Kota Bekasi telah
memiliki Bank Sampah sgumlah 1.030 Bank Sampah yang tersebar di 12 Kecamatan. Namun dari jumlah
tersebut hanya 124 Bank Sampah yang aktif dalam mengelola sampah. Sisanya belum beroperasi secara
maksimal. Berdasarkan permasal ahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis peran
perempuan penggerak dalam pengelolaan lingkungan; 2) Menganalisis pengetahuan, sikap dan perilaku ibu
rumah tangga dalam pengelolaan lingkungan; 3) Mengetahui keterkaitan peran perempuan yang aktif
mengelola lingkungan dengan elemen pemangku kepentigan lainnya dilokasi tempat tinggalnya. Riset ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Meskipun demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah concurrent mixed methode (metode campuran konkuren). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1) Perempuan memiliki peran yang strategis sebagai agen perubahan dalam pengelolaan lingkungan
permukiman berkelanjutan; 2) Sebanyak 96,1% ibu rumah tangga memiliki pengetahuan terkait pengelolaan
lingkungan permukiman, 53,03% ibu rumah tangga menunjukkan sikap baik dalam pengel olaan lingkungan
dan 58,1% ibu rumah tangga menunjukan perilaku sangat peduli dalam pengelolaan lingkungan
permukiman; 3) Perempuan Koordinator Wilayah sebagai pemain utama dalam pengel olaan
lingkungan.<hr><i><b>ABSTRACT</b> The average waste tonnage that enters the Bekas City Sumur
waste landfill from 2011 to 2015 increased by 503.53 tons/ day. The increasing volume of waste has made
the Bekasi city government try to increase the number of garbage banks. At present the City of Bekasi has a
Waste Bank of 1,030 Waste Banks spread across 12 Districts. But of these only 124 Waste Banks are active
in managing waste. The rest have not been operating optimally. Based on these problems, the purposes of
this study are: 1) Analyzing the role of women activistsin environmental management; 2) Analyzing
knowledge, attitudes and behavior of housewivesin environmental management; 3) Knowing the role of
women who actively manage the environment and their interactions with other stakeholdersin their location.
This research uses a qualitative approach. However, the method used in this study is concurrent mixed
method (concurrent mixed method). The results of the study can be concluded that: 1) Women have a
strategic role in sustainabl e settlement environment management; 2) A total of 96.1% of housewives have
knowledge related to residential environmental management, 53.03% of housewives show good attitude in
environmental management and 58.1% of housewives show very caring behavior in the management of
residential environments; 3) Regional Coordinator Women as the main players in environmental
management.</p>
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